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Abstrak 

Keamanan jajanan sekolah merupakan komponen penting dalam perlindungan kesehatan masyarakat, terutama bagi peserta 

didik tingkat sekolah dasar yang rentan terhadap kontaminasi pangan dan zat kimia berbahaya. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta tentang konsumsi jajanan yang aman melalui 

pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Kimia (KIE). Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 104242 
Lubuk Pakam dan terdiri dari sesi pembelajaran interaktif, demonstrasi visual, penjelasan kimia sederhana, dan diskusi 

terpandu tentang zat aditif pangan berbahaya, pewarna buatan, pengawet, dan indikator umum jajanan yang tidak aman. Materi 

edukasi dirancang untuk memastikan peserta dapat dengan mudah memahami risiko kimia yang terkait dengan makanan tidak 

aman yang dijual di lingkungan mereka. Penilaian dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan peserta untuk mengidentifikasi jajanan yang tidak aman, 

mengenali bahaya kimia dasar, dan membuat keputusan yang lebih aman saat memilih makanan. Program ini menggarisbawahi 

pentingnya mengintegrasikan literasi kimia ke dalam kegiatan promosi kesehatan berbasis sekolah. Meningkatkan pemahaman 

peserta tentang keamanan bahan kimia berkontribusi pada pilihan makanan yang lebih baik dan mendukung terciptanya 
lingkungan sekolah yang sehat dan aman. 

 

Kata kunci: KIE Kimia; Keamanan Jajanan Sekolah; Bahan Tambahan Makanan; Kesehatan Sekolah; Literasi Kimia. 
 

Abstract 

School snack safety is a crucial component of public health protection, particularly for elementary-level learners who are 
vulnerable to food contamination and exposure to harmful chemical substances. This community service activity aimed to 
enhance participants’ understanding and awareness of safe snack consumption through a Chemical Communication, 
Information, and Education (CIE) approach. The program was conducted at Public Elementary School 104242 Lubuk Pakam 
and consisted of interactive learning sessions, visual demonstrations, simple explanations of chemicals, and guided discussions 
on hazardous food additives, artificial colorants, preservatives, and common indicators of unsafe snacks. The educational 
materials were designed to ensure that participants could easily comprehend the chemical risks associated with unsafe foods 
sold in their surroundings. Assessments were conducted to evaluate changes in knowledge and attitudes. The results showed 
a significant improvement in participants’ ability to identify unsafe snacks, recognize basic chemical hazards, and make safer 
decisions when selecting food. This program underscores the importance of incorporating chemical literacy into school-based 
health promotion initiatives. Strengthening participants’ understanding of chemical safety contributes to better food choices 
and supports the creation of a healthier and safer school environment. 
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1. PENDAHULUAN 

Keamanan jajanan sekolah merupakan bagian penting dari upaya perlindungan kesehatan masyarakat dan gizi 

anak. Anak usia sekolah dasar sering kali mengonsumsi jajanan yang dibeli di lingkungan sekolah tanpa mampu 

menilai komposisi bahan atau potensi bahaya kimia yang terkandung di dalamnya. Beberapa jajanan 

teridentifikasi mengandung bahan tambahan pangan nonstandar atau berlebihan, seperti pewarna sintetis 

terlarang, boraks, formalin, dan pemanis/penstabil yang tidak sesuai aturan yang dapat menimbulkan dampak akut 

maupun kronis pada kesehatan anak, termasuk gangguan pencernaan, alergi, serta risiko toksisitas jangka panjang. 

Pernyataan ini didukung oleh beberapa kajian lapangan di Indonesia yang menemukan adanya penggunaan bahan 

berbahaya pada jajanan sekolah dan makanan jalanan di sekitar sekolah [1–4].  

 

Rendahnya literasi kimia dan literasi pangan di kalangan peserta didik dan bahkan sebagian pedagang jajanan 

mempengaruhi kemampuan deteksi dan pengambilan keputusan terkait keamanan makanan. Pengetahuan yang 

terbatas mengenai fungsi dan batas aman bahan tambahan pangan serta indikator visual/organoleptik makanan 

yang tidak aman membuat anak lebih rentan terhadap paparan bahan kimia berbahaya. Studi survei dan analisis 

faktor penggunaan bahan tambahan pangan menunjukkan hubungan antara tingkat pendidikan/pengetahuan 

pedagang dan penggunaan bahan tambahan, serta menegaskan perlunya intervensi edukatif di komunitas sekolah 

untuk memperbaiki praktik-praktik tersebut [5–8]. 

 

Intervensi pendidikan berbasis sekolah telah terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

terkait keamanan pangan anak. Beragam model intervensi, seperti sesi pembelajaran interaktif, multimedia 

edukasi, bahan cetak (pamflet, poster), media video, serta demonstrasi praktis menggunakan kit pengujian 

sederhana menghasilkan peningkatan skor pengetahuan dan praktik keamanan pangan pada siswa dalam 

penelitian sebelum–sesudah maupun studi eksperimen terkontrol. Hasil-hasil ini menegaskan bahwa pendekatan 

yang kombinatif (komunikasi yang menarik, informasi yang ringkas, dan edukasi praktis) lebih efektif daripada 

pendekatan tunggal [9–11]. 

 

Di Indonesia, beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang fokus pada keamanan jajanan 

sekolah telah melaporkan hasil positif: peningkatan pengetahuan peserta, deteksi kasus bahan berbahaya 

menggunakan test kit sederhana, dan perubahan sikap pedagang terhadap praktik pengolahan makanan. Namun, 

banyak program masih bersifat episodik, dengan durasi singkat dan cakupan terbatas sehingga kesusteraan 

(sustainability) dan efek jangka panjang terhadap perilaku konsumsi belum sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu 

diperlukan model intervensi yang lebih terstruktur, sistematis, dan berbasis pendekatan KIE (Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi) Kimia yang memadukan penyampaian informasi yang mudah dicerna, komunikasi 

interaktif, serta edukasi kimia sederhana yang sesuai usia [12–15]. 

 

Pendekatan KIE Kimia dirancang untuk menyederhanakan konsep-konsep kimia relevan (mis. konsep toksisitas 

dasar, fungsi bahan tambahan, cara kerja pewarna/pengawet, dan indikator sederhana yang dapat diamati) 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik tingkat SD. Metode ini menggabungkan tiga aspek utama: (1) 

Komunikasi — penyampaian pesan yang jelas dan sesuai konteks sosial-budaya; (2) Informasi — fakta-fakta 

ringkas dan praktis mengenai bahan tambahan pangan dan risiko; dan (3) Edukasi — kegiatan pembelajaran 

interaktif, demonstrasi, dan praktik sederhana yang memperkuat pemahaman. Bila diimplementasikan dengan 

media visual, permainan edukatif, dan keterlibatan guru/orang tua, KIE Kimia memiliki potensi untuk 

meningkatkan literasi kimia secara berkesinambungan di lingkungan sekolah. Beberapa studi internasional dan 

nasional memperlihatkan bahwa kurikulum atau modul yang dirancang khusus untuk anak-anak mampu 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai keamanan pangan dan praktik higienis [16–18]. 

 

Selain memberikan pengetahuan kepada peserta didik, intervensi KIE Kimia juga dapat memberi dampak pada 

pedagang jajanan dan lingkungan sekolah melalui kegiatan kampanye, pelibatan komite sekolah, serta 

demonstrasi pengujian sederhana yang dapat dijadikan alat monitoring lokal. Pendekatan berbasis komunitas ini 

mendorong perubahan sistemik: bukan hanya mengetahui risiko, tetapi juga mengubah tawaran produk di 

lingkungan sekolah menjadi lebih aman dan sehat. Kasus-kasus di Indonesia yang meneliti kondisi jajanan di 

sekitar sekolah menunjukkan bahwa pengawasan kombinasi antara pendidikan dan monitoring praktis dapat 

menurunkan prevalensi penggunaan bahan berbahaya bila didukung oleh dukungan sekolah dan pemangku 

kebijakan local [19–21]. 
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Mengingat kondisi tersebut, perlu adanya program PKM yang terstruktur di SD Negeri 104242 Lubuk Pakam 

yang menerapkan model KIE Kimia dengan pendekatan partisipatif, berfokus pada peningkatan literasi kimia 

peserta didik (sebagai agen perubahan), pelatihan sederhana bagi pedagang jajanan, serta mekanisme monitoring 

berbasis sekolah. Program ini bertujuan menciptakan efek sinergis: peningkatan pengetahuan dan sikap peserta; 

perubahan praktik pedagang; serta perbaikan lingkungan jajanan di sekitar sekolah sehingga mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman dan sehat. Dukungan bukti empiris dari studi intervensi 

sebelumnya menjadi dasar logis dan metodologis pelaksanaan program ini [15,17,22]. 

 

2. METODE  

2.1 Peserta Kegiatan 

Peserta dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 104242 Lubuk Pakam, khususnya kelas 4A, 4B, 5A, dan 5B. Total peserta yang mengikuti kegiatan 

berjumlah 107 orang. Peserta dipilih berdasarkan tingkat pemahaman dasar yang sudah cukup untuk menerima 

edukasi mengenai keamanan jajanan sekolah, bahan tambahan pangan, serta prinsip-prinsip dasar KIE Kimia. 

Selain itu, beberapa guru pendamping turut hadir untuk membantu pengawasan kegiatan dan memastikan proses 

edukasi berlangsung dengan baik. 

 

2.2 Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Kamis, 13 November 2023, mulai pukul 09.00 WIB hingga selesai. Waktu 

pelaksanaan telah disesuaikan dengan jadwal sekolah agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar reguler. 

Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung di lingkungan SDN 104242 Lubuk Pakam, yang beralamat di Jl. 

Sudirman Gg. Inpres No.10, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, kode pos 

20553. Pemilihan lokasi di dalam sekolah bertujuan agar peserta merasa lebih nyaman dan dapat berpartisipasi 

secara optimal dalam proses edukasi. 

 

2.3 Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi administratif dan teknis antara tim pengabdian dan pihak sekolah. 

Koordinasi meliputi penyusunan jadwal, kebutuhan ruang, peminjaman fasilitas sekolah, serta pengaturan jumlah 

peserta dari setiap kelas. Tim kemudian menyiapkan materi KIE Kimia yang meliputi: (1) Pengenalan keamanan 

jajanan sekolah, (2) Jenis-jenis bahan tambahan pangan (BTP) yang aman dan tidak aman, (3) Prinsip dasar kimia 

sederhana pada bahan pangan. Materi ini disusun dalam bahasa yang mudah dipahami siswa. Selain materi, tim 

juga menyiapkan media pembelajaran berupa slide presentasi, poster edukasi, kartu ilustrasi BTP aman–tidak 

aman. Untuk mendukung demonstrasi sederhana, tim menyiapkan bahan uji seperti sampel jajanan kemasan, 

contoh pewarna makanan legal, contoh pewarna tekstil (kontrol), serta indikator alami berbahan daun bunga 

kembang sepatu dan kunyit. Semua bahan dipastikan aman dan sesuai prosedur edukasi bagi anak usia sekolah 

[15,18,20]. 

 

2.4 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sambutan dari pihak sekolah dan tim pengabdian sebagai bentuk pembukaan 

resmi serta penjelasan singkat mengenai tujuan program. Setelah itu, kegiatan inti dimulai dengan sesi penyuluhan 

menggunakan pendekatan KIE Kimia yang disampaikan secara interaktif dan komunikatif. Materi penyuluhan 

mencakup pentingnya memilih jajanan yang aman, pengenalan jenis-jenis bahan tambahan pangan (BTP) yang 

umum ditemukan pada jajanan anak sekolah, serta bahaya bahan berisiko seperti boraks, formalin, rhodamin B, 

dan methanil yellow. Tim juga memberikan penjelasan sederhana mengenai cara mengidentifikasi jajanan tidak 

aman berdasarkan warna mencolok, aroma yang tidak wajar, tekstur yang terlalu kenyal, serta kondisi kemasan 

yang tidak higienis. Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi visual, poster edukasi, contoh gambar, dan 

dialog interaktif agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik sekolah dasar [23,24]. 

 

Selanjutnya dilakukan demonstrasi sederhana tentang perbedaan pewarna alami dan pewarna tekstil menggunakan 

bahan-bahan indikator aman. Dalam sesi ini, peserta diajak mengamati perubahan warna dan memahami konsep 

dasar kimia secara praktik melalui percobaan visual yang menarik. Setelah demonstrasi, peserta dibagi dalam 

kelompok kecil untuk berdiskusi singkat mengenai jajanan yang biasa mereka konsumsi sehari-hari. Tim 

pelaksana kemudian memandu peserta untuk menganalisis apakah jajanan tersebut termasuk aman atau berpotensi 

berbahaya berdasarkan kriteria yang telah dipelajari. Untuk mengukur pemahaman peserta, tim menggunakan sesi 
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tanya jawab terbuka, baik secara klasikal maupun per kelompok, yang memungkinkan siswa menyampaikan 

jawaban, pendapat, serta pengalaman mereka terkait jajanan sekolah [12,25]. 

 

Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi dan penyampaian kembali pesan-pesan kunci mengenai kebiasaan memilih 

jajanan yang sehat dan aman. Dokumentasi kegiatan dilakukan pada setiap tahapan sebagai bagian dari laporan 

pelaksanaan. Melalui rangkaian kegiatan ini, peserta diharapkan lebih mampu mengenali ciri-ciri jajanan tidak 

aman dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, terutama saat membeli jajanan di 

lingkungan sekolah [14,15,18].  

 

   
 

Gambar 1. Dokumentasi Bersama Dengan Peserta Kegiatan PKM 

 

3. HASIL  

Pelaksanaan kegiatan PKM mengenai KIE Kimia untuk peningkatan keamanan jajanan sekolah di SD Negeri 

104242 Lubuk Pakam berjalan dengan lancar dan mendapat respons positif dari seluruh peserta. Selama kegiatan 

berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti 

penjelasan, menjawab pertanyaan, serta terlibat dalam diskusi yang dipandu oleh tim pelaksana.  

 

Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta awalnya belum mengetahui jenis-jenis bahan 

berbahaya seperti boraks, formalin, rhodamin B, dan methanil yellow yang sering ditemukan pada jajanan tidak 

sehat. Banyak dari mereka memilih jajanan berdasarkan warna menarik, rasa yang disukai, dan harga yang murah. 

Setelah mengikuti penyuluhan, peserta mulai memahami bahwa karakteristik seperti warna yang terlalu mencolok, 

aroma yang tidak wajar, dan tekstur yang sangat kenyal dapat menjadi tanda adanya bahan tambahan berbahaya. 

Peserta juga mampu menyebutkan kembali contoh-contoh jajanan yang berisiko, serta menjelaskan alasan 

mengapa makanan tersebut sebaiknya dihindari [23,24]. 

 

   
Gambar 2. Dokumetasi Tim Pelaksana Kegiatan PKM Bersama Dengan Kepala Sekolah dan Guru-Guru 

 

Demonstrasi mengenai perbedaan pewarna alami dan pewarna tekstil menjadi bagian yang paling menarik 

perhatian peserta. Mereka dapat mengamati perubahan warna sederhana dan memahami konsep dasar kimia secara 
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praktis. Banyak peserta yang dapat menjelaskan kembali hasil pengamatan mereka dengan kata-kata mereka 

sendiri, menunjukkan bahwa materi yang disampaikan berhasil dipahami dengan baik. Selain peningkatan 

pengetahuan, terdapat pula perubahan sikap pada peserta. Beberapa peserta menyampaikan bahwa mereka akan 

lebih berhati-hati dalam memilih jajanan dan mulai mempertimbangkan untuk membawa bekal dari rumah. 

Mereka juga menyatakan akan menghindari jajanan yang warnanya terlalu cerah atau tidak memiliki kemasan 

yang jelas. Guru-guru yang hadir memberikan apresiasi terhadap kegiatan ini dan menilai bahwa sosialisasi seperti 

ini sangat bermanfaat untuk mendukung upaya sekolah dalam menjaga kesehatan peserta didik [10,24]. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta mengenai 

keamanan jajanan yang mereka konsumsi sehari-hari. Peserta mampu mengenali ciri jajanan tidak aman, 

memahami konsep dasar kimia yang relevan, dan mulai membangun kebiasaan yang lebih sehat dalam memilih 

makanan. Kegiatan ini juga membuka peluang bagi sekolah untuk melanjutkan pengawasan jajanan di lingkungan 

sekolah secara lebih terarah [21]. 

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa pendekatan Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi (KIE) Kimia merupakan strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik sekolah dasar 

mengenai keamanan jajanan. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap peserta 

setelah mengikuti penyuluhan dan demonstrasi yang diberikan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis sains dapat meningkatkan kesadaran dan 

perilaku sehat pada anak usia sekolah dasar [8,13]. 

 

Sebagian besar peserta awalnya belum memahami risiko bahan tambahan makanan berbahaya seperti boraks, 

formalin, rhodamin B, dan methanil yellow. Minimnya pengetahuan ini dapat disebabkan oleh usia peserta yang 

masih berada pada tahap perkembangan kognitif dasar, di mana kemampuan analisis terhadap risiko pangan belum 

terbentuk secara optimal. Beberapa studi melaporkan bahwa anak usia sekolah lebih tertarik pada warna, rasa, dan 

harga jajanan dibandingkan aspek keamanannya  [9,11]. Karena itu, penyuluhan dengan bahasa sederhana dan 

demonstrasi visual terbukti membantu peserta memahami konsep dasar kimia yang berkaitan dengan keamanan 

pangan [11,13]. 

 

Pendekatan KIE Kimia yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan minat belajar peserta. 

Penyampaian materi melalui presentasi, contoh visual, dan percobaan sederhana membuat peserta lebih mudah 

memahami perbedaan antara pewarna alami dan pewarna sintetis berbahaya. Aktivitas ini sejalan dengan 

rekomendasi pendidikan sains dasar yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan berbasis 

pengalaman langsung untuk meningkatkan literasi ilmiah pada anak (Nugroho et al., 2020). 

 

Keberhasilan kegiatan ini juga terlihat dari perubahan sikap peserta setelah sosialisasi. Banyak peserta 

menunjukkan niat untuk lebih selektif dalam memilih jajanan dan menghindari makanan yang mencurigakan. 

Perubahan sikap ini mencerminkan tercapainya tujuan PKM, yaitu menumbuhkan kesadaran kritis dan 

kemampuan dasar dalam mengevaluasi keamanan pangan. Studi sebelumnya menyatakan bahwa peningkatan 

literasi pangan pada anak dapat berdampak pada pilihan makanan yang lebih sehat dalam jangka panjang [7,11]. 

 

Selain memberikan dampak positif bagi peserta, kegiatan ini juga membuka wawasan bagi pihak sekolah 

mengenai pentingnya pengawasan jajanan yang beredar di sekitar lingkungan sekolah. Guru-guru yang hadir 

menyampaikan bahwa informasi yang diberikan dalam kegiatan ini sangat relevan dengan upaya sekolah dalam 

menciptakan lingkungan yang sehat dan aman bagi peserta didik. Dukungan pihak sekolah ini menjadi modal 

penting untuk keberlanjutan program edukasi serupa di masa depan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

keberhasilan edukasi pangan di sekolah akan lebih optimal jika didukung oleh kebijakan internal sekolah, seperti 

promosi kantin sehat atau pengawasan pedagang di sekitar sekolah [8,13,26]. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memperkuat bukti bahwa pendekatan KIE Kimia adalah metode yang 

efektif, mudah diimplementasikan, dan sesuai untuk siswa usia sekolah dasar. Intervensi sederhana yang dikemas 

secara menarik mampu meningkatkan literasi kimia dasar dan kesadaran peserta tentang risiko pangan. Dengan 

dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah, kegiatan semacam ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang 

terhadap perilaku konsumsi peserta didik serta mendukung upaya kesehatan masyarakat dalam mencegah paparan 

bahan berbahaya melalui jajanan sekolah. 
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. 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui sosialisasi Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

Kimia mengenai keamanan jajanan sekolah di SDN 104242 Lubuk Pakam berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman siswa tentang pentingnya memilih jajanan yang sehat dan aman. Melalui penyampaian materi, 

diskusi interaktif, serta contoh visual bahan berbahaya, siswa menjadi lebih mampu mengenali ciri-ciri jajanan 

yang mengandung pewarna tekstil, pengawet berlebih, dan bahan kimia berbahaya lainnya. Selain memperkuat 

kesadaran siswa tentang risiko konsumsi jajanan tidak sehat, kegiatan ini juga menumbuhkan kebiasaan perilaku 

memilih makanan yang lebih baik. Secara keseluruhan, PKM ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

pencegahan paparan bahan berbahaya pada anak usia sekolah dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang lebih sehat dan aman. 
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